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ABSTRAK

Retensi urin didefinisikan sebagai ketidakmampuan berkemih. Retensio urin postpartum menimbulkan beberapa komplikasi adalah terjadinya uremia, infeksi, sepsis, dan terjadinya rupture spontan vesika urinaria. Mengatasi masalah perkemihan salah satunya dapat dilakukan dengan melatih berkemih (bladder training). Bladder training merupakan penatalaksanaan yang bertujuan untuk melatih kembali kandung kemih ke pola berkemih normal dengan menstimulasi pengeluaran urin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan waktu pertama kali buang air kecil (BAK) pada ibu postpartum yang dilakukan dan yang tidak dilakukan bladder training. Desain penelitian menggunakan metode eksperiment semu (Quasi experiment) dengan pendekatan kelompok control. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu postpartum spontan hari pertama di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan tanggal 20 Mei - 8 Juni 2013. Teknik pengambilan sampel adalah accidental sebanyak 60 ibu postpartum spontan hari pertama di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan. Pengumpulan data menggunakan checklist dan lembar observasi. Analisa hasil penelitian menggunakan uji statistik mann whitney, diperoleh value 0,010 (<0,05) berarti terdapat perbedaan yang bermakna waktu pertama kali buang air kecil (BAK) yang dilakukan dan yang tidak dilakukan bladder training. Saran bagi tenaga kesehatan untuk menerapkan bladder training pada ibu postpartum karena mempunyai dampak yang baik yaitu ibu postpartum dapat BAK lebih cepat dari yang tidak dilakukan bladder training sehingga mencegah terjadinya perdarahan.
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